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Menurut Penelitian Sedyaningsih pada tahun 2015 bahwa Kota Administrasi Jakarta Selatan memiliki
prevalensi HIV/AIDS tertinggi yang disebabkan oleh aktifitas prostitusi online yaitu sebesar 372 kasus
dari 1.032 kasus prostitusi online. Tujuan penelitian ini adalah menganalisa fenomena prostitusi
online di wilayah Jakarta Selatan yang berfokus pada praktik perilaku PSK prostitusi online.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subyek dalam
penelitian ini berjumlah 14 orang yang terdiri dari 5 subjek penelitian dan 9 subjek triangulasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seluruh subjek penelitian merupakan PSK yang dapat dipesan
melalui internet dan dapat melayani hubungan seks dengan kliennya, pada variabel keyakinan
normatif bahwa sebagian besar subjek mengenal dunia prostitusi online dari teman dekatnya
sendiri, pada variabel sikap subjek penelitian terhadap pekerjaannya bahwa seluruh subjek
menunjukkan sikap negatif terhadap pekerjaannya, pada variabel motivasi subjek penelitian menjadi
PSK prostitusi online bahwa sebagian besar subjek penelitian ingin diakui di lingkungan sosialnya
serta tidak dapat terlepas dari gaya hidup mewah, pada variabel norma subjektif menunjukkan
bahwa sebagian besar subjek penelitian tidak terbuka akan statusnya sebagai PSK prostitusi online
kepada lingkungan sosialnya, pada variabel niat seluruh subjek penelitian menunjukan niat positif
saat pertama kali mengenal dunia prostitusi online. Analisis data pada penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Perilaku prostitusi online pada PSK di Jakarta Selatan antara lain dilatar
belakangi oleh motif aktualisasi diri dalam kelompok sosialnya serta motif ekonomi. Perilaku
prostitusi online ini dianggap beresiko karena PSK prostitusi online melakukan perilaku seksual
beresiko tinggi yaitu dengan berganti-ganti pasangan serta perilaku prostitusi online merupakan
prostitusi terselubung sehingga tidak dapat terpantau oleh pemerintah. Sehingga perlu adanya
pemantauan lebih lanjut tentang aktifitas prostitusi online di Jakarta Selatan.
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